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Abstrak:  Pariwisata sering diposisikan sebagai motor pertumbuhan ekonomi, 

namun dampaknya terhadap keberlanjutan sosio-ekonomi masyarakat lokal masih 

menunjukkan dinamika yang kompleks dan tidak selalu merata. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dampak pariwisata terhadap kondisi sosio-ekonomi 

masyarakat lokal, distribusi manfaat ekonomi, serta keberlanjutan sosio-ekonomi 

dalam konteks pengembangan kawasan Mandalika sebagai destinasi pariwisata 

skala besar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus, melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumentasi 

terhadap 25 informan yang terdiri dari masyarakat lokal, pelaku usaha, dan 

pemangku kepentingan. Analisis data dilakukan secara tematik dengan mengacu 

pada kerangka Social Exchange Theory (SET) dan konsep keberlanjutan sosio-

ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pariwisata di Mandalika 

menghasilkan dampak yang ambivalen. Di satu sisi, pariwisata mendorong 

pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja dan peluang usaha 

baru. Di sisi lain, manfaat ekonomi tidak terdistribusi secara merata, sehingga 

sebagian masyarakat tetap berada dalam pekerjaan berupah rendah, sektor 

informal, dan kondisi kerja yang tidak stabil. Selain itu, peluang ekonomi yang 

lebih menguntungkan cenderung dikuasai oleh aktor dengan modal dan akses yang 

lebih kuat, yang memperkuat ketimpangan dan eksklusi struktural. Penelitian ini 

juga menemukan bahwa keberlanjutan sosio-ekonomi tidak hanya ditentukan oleh 

pertumbuhan ekonomi, tetapi oleh akses masyarakat terhadap pekerjaan layak, 

kepemilikan usaha, sumber daya produktif, serta partisipasi dalam tata kelola 

pariwisata. Secara teoretis, studi ini berkontribusi dengan mengintegrasikan SET 

dan pendekatan keberlanjutan sosio-ekonomi untuk menjelaskan hubungan antara 

distribusi manfaat, persepsi keadilan, dan keberlanjutan di tingkat lokal. Temuan 

ini menegaskan pentingnya pengembangan model pariwisata yang lebih inklusif, 

berbasis keadilan distribusi dan pemberdayaan masyarakat lokal. 
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Kata Kunci: pariwisata; keberlanjutan sosio-ekonomi; komunitas lokal; 

Mandalika; kerentanan sosial. 

 

Abstract: Tourism is widely positioned as a driver of economic growth; however, 

its impacts on the socio-economic sustainability of local communities remain 

complex and uneven. This study analyzes the impact of tourism on local socio-

economic conditions, the distribution of economic benefits, and the sustainability 

of local livelihoods in Mandalika as a large-scale tourism destination. A qualitative 

case study approach was employed using in-depth interviews, field observations, 

and document analysis involving 25 informants, including local communities, 

tourism business actors, and stakeholders. Data were analyzed thematically based 

on Social Exchange Theory (SET) and a socio-economic sustainability framework. 

The findings reveal that tourism development in Mandalika produces ambivalent 

economic impacts. On the one hand, tourism stimulates economic growth through 

job creation and expanded business opportunities. On the other hand, these 

benefits are unevenly distributed, with many local residents remaining in low-paid, 

informal, and unstable employment. More profitable opportunities tend to be 

dominated by actors with greater capital, skills, and network access, reinforcing 

structural inequality and social exclusion. The study also finds that socio-economic 

sustainability is not solely determined by economic growth, but by the extent to 

which local communities have access to decent work, business ownership, 

productive resources, and participation in tourism governance. Theoretically, this 

study integrates SET with a socio-economic sustainability perspective to explain 

the relationship between benefit distribution, perceived fairness, and long-term 

local sustainability outcomes, highlighting the need for more inclusive tourism 

development. 

Keywords: tourism; socio-economic sustainability; local communities; 

Mandalika; social vulnerability 

 

 PENDAHULUAN 

Pariwisata secara luas dipromosikan sebagai mesin pertumbuhan ekonomi, terutama di 

kawasan berkembang yang diarahkan menjadi destinasi unggulan. Dalam banyak konteks, 

ekspansi pariwisata diposisikan sebagai instrumen strategis untuk menciptakan lapangan kerja, 

mendorong investasi, mempercepat pembangunan infrastruktur, dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat lokal (McAreavey & McDonagh, 2011). Namun demikian, literatur sosiologis-

kritis menunjukkan bahwa manfaat pariwisata sering kali bersifat selektif, berlapis, dan tidak 

terdistribusi secara setara antaraktor maupun antarteritori, sehingga ekspansi pariwisata dapat 

berjalan beriringan dengan penguatan komodifikasi ruang, konsentrasi manfaat ekonomi, dan 

reproduksi eksklusi sosial di tingkat lokal (Gotham, 2005;  Gotham, 2002). Dalam pengertian 

ini, pariwisata dapat menghasilkan paradoks pembangunan: indikator pertumbuhan meningkat, 

tetapi kerentanan sosial-ekonomi kelompok lokal, khususnya mereka yang memiliki kapasitas 
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tawar dan akses sumber daya yang terbatas, justru bertahan atau memburuk (McAreavey & 

McDonagh, 2011).  

Keberhasilan pariwisata tidak memadai jika diukur semata-mata melalui intensitas 

kunjungan, nilai investasi, atau kontribusi terhadap produk domestik regional, tetapi harus 

dinilai pula dari sejauh mana sektor ini menopang keberlanjutan kehidupan, kapasitas sosial, 

dan posisi tawar masyarakat yang berada di pusat transformasi ruang tersebut. Keberlanjutan 

sosio-ekonomi menjadi dimensi yang sangat penting dalam pembangunan pariwisata. Konsep 

ini tidak hanya merujuk pada kemampuan ekonomi lokal untuk tumbuh, tetapi juga pada 

kapasitas masyarakat dalam mempertahankan akses terhadap sumber daya, pekerjaan yang 

layak, keamanan penghidupan, kohesi sosial, serta partisipasi yang bermakna dalam proses 

pembangunan (Gao et al., 2021; Zhang et al., 2024).  

Dalam konteks ini, pariwisata pada satu sisi dapat menciptakan peluang ekonomi baru, 

tetapi pada sisi lain juga berpotensi mendorong komodifikasi ruang, perubahan struktur mata 

pencaharian, peningkatan nilai tanah, serta ketergantungan yang semakin besar terhadap pasar 

eksternal (Pandya et al., 2023). Lebih lanjut, distribusi manfaat pariwisata kerap berlangsung 

secara tidak merata, karena kelompok yang memiliki modal, akses, dan posisi yang lebih kuat 

cenderung memperoleh keuntungan yang lebih besar dibandingkan masyarakat lokal yang 

lebih rentan (Bennike & Nielsen, 2024). 

Kawasan Mandalika di Lombok, merupakan contoh penting untuk melihat dampak 

pembangunan pariwisata skala besar. Kawasan ini menunjukkan dua sisi sekaligus. Di satu sisi, 

Mandalika menjadi simbol modernisasi dan pertumbuhan ekonomi. Hal ini terlihat dari luas 

KEK Mandalika yang mencapai 1.175 hektare, investasi lebih dari Rp5,7 triliun, penyerapan 

tenaga kerja sebanyak 19.010 orang, dan okupansi hotel sekitar 54% per tahun.  

Di sisi lain, perkembangan tersebut juga memengaruhi kehidupan masyarakat lokal, 

termasuk pola kerja, akses terhadap lahan, peluang usaha, dan posisi mereka dalam ekonomi 

pariwisata yang semakin kompetitif. Karena itu, persoalan utamanya bukan hanya apakah 

pariwisata memberi manfaat ekonomi, tetapi juga siapa yang memperoleh manfaat tersebut, 

dalam bentuk apa, seberapa berkelanjutan manfaat itu, dan biaya sosial apa yang harus 

ditanggung oleh komunitas lokal. 

Sebagai gambaran dinamika ekonomi pariwisata berbasis event, Tabel 1 menampilkan 

data sekunder MotoGP Mandalika 2025 yang menunjukkan dampak ekonomi jangka pendek, 

sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada analisis empiris berbasis data lapangan tahun 

2025 di tingkat komunitas lokal. 

 



Jurnal Penelitian Mahasiswa Ilmu Sosial, Ekonomi, dan Bisnis Islam (SOSEBI) 
Volume 06, Isu 01, Tahun 2026 ISSN: 2808-7089 (Online) 

https://ejournal.uinsatu.ac.id/index.php/sosebi/index | 69  

 

Tabel 1. Dampak Sosio-Ekonomi Pembangunan Sirkuit Mandalika 

 

Indikator Nilai 2025 Keterangan 

Total penonton MotoGP 140.324 orang Rekor tertinggi penyelenggaraan 

Perputaran ekonomi Rp 4,8 triliun Dampak ekonomi event 

Okupansi hotel KEK Mandalika 100% Selama MotoGP berlangsung 

Okupansi hotel NTB 93% Rata-rata wilayah NTB 

Penerbangan tambahan 44 penerbangan Untuk mendukung event 

 

(Ahdiat, 2025) 

Dalam kondisi ini, pertanyaan mendasar yang perlu diajukan bukan lagi apakah 

pariwisata membawa dampak ekonomi, tetapi siapa yang memperoleh manfaat, dalam bentuk 

apa, sejauh mana manfaat tersebut berkelanjutan, dan biaya sosial apa yang harus ditanggung 

oleh komunitas lokal. 

Meskipun kajian tentang pariwisata berkelanjutan terus berkembang, masih terdapat 

kesenjangan dalam memahami bagaimana pengembangan destinasi unggulan memengaruhi 

keberlanjutan sosio-ekonomi pada tingkat komunitas lokal (Gannon et al., 2021). Penelitian 

masih berfokus pada indikator makro seperti investasi, jumlah wisatawan, dan pembangunan 

infrastruktur, sementara pengalaman konkret masyarakat sering kurang mendapat perhatian 

(Godovykh et al., 2024). Padahal, dampak paling nyata justru terlihat pada tingkat lokal, seperti 

stabilitas pekerjaan, keberlangsungan usaha kecil, serta perubahan kesejahteraan dan struktur 

sosial (Lin et al., 2019). Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan yang menempatkan 

komunitas lokal sebagai subjek utama dalam memahami dinamika pariwisata, karena persepsi, 

partisipasi, dan pengalaman masyarakat lokal menjadi kunci dalam menilai keberlanjutan dan 

keadilan pembangunan pariwisata (Moyle et al., 2010). 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam 

pertanyaan sebagai berikut: 

(1) Bagaimana dampak pariwisata terhadap kondisi sosio-ekonomi masyarakat lokal di 

kawasan Mandalika? 

(2) Bagaimana distribusi manfaat ekonomi pariwisata di antara berbagai kelompok 

masyarakat lokal? 

(3) Sejauh mana pariwisata mendukung atau justru menghambat keberlanjutan sosio-

ekonomi komunitas lokal? 
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(4) Bagaimana peran partisipasi masyarakat dan tata kelola dalam menentukan 

inklusivitas pembangunan pariwisata di Mandalika? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara dampak pariwisata dan 

keberlanjutan sosio-ekonomi komunitas lokal di Mandalika. Fokus penelitian diarahkan pada 

bagaimana pariwisata membentuk peluang dan risiko ekonomi, memengaruhi struktur sosial, 

serta menentukan tingkat inklusivitas pembangunan. Kajian ini menekankan bahwa 

keberhasilan pariwisata tidak hanya ditentukan oleh pertumbuhan ekonomi, tetapi oleh 

distribusi manfaat yang adil, partisipasi masyarakat, dan tata kelola yang responsif. Dengan 

demikian, masa depan pariwisata Mandalika sangat bergantung pada kemampuannya 

menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dengan kesejahteraan dan keberlanjutan kehidupan 

komunitas lokal. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pariwisata dalam diskursus pembangunan kontemporer tidak lagi dapat dipahami 

semata-mata sebagai sektor ekonomi yang menghasilkan pendapatan, investasi, dan lapangan 

kerja (Saarinen & Kask, 2008; J. Yang et al., 2022). Dalam banyak destinasi yang mengalami 

transformasi cepat, pariwisata bekerja sebagai kekuatan sosial-ekonomi yang membentuk 

ulang ruang, relasi produksi, struktur pekerjaan, akses terhadap sumber daya, serta posisi 

masyarakat lokal dalam ekonomi destinasi (Müller et al., 2020; Patel, 2024). Kajian tentang 

pariwisata perlu bergerak melampaui ukuran pertumbuhan konvensional menuju analisis yang 

lebih kritis terhadap siapa yang memperoleh manfaat, bagaimana manfaat tersebut 

didistribusikan, dan sejauh mana masyarakat lokal memiliki kapasitas untuk mempertahankan 

keberlanjutan penghidupan (Andries et al., 2021; Park et al., 2024). 

Dalam penelitian ini, kerangka analisis utama menggunakan Social Exchange Theory 

(SET) sebagai pijakan teoritis. Teori ini menjelaskan bahwa sikap dan respons masyarakat 

terhadap suatu aktivitas termasuk pariwisata yang ditentukan oleh persepsi mereka terhadap 

manfaat dan biaya yang diterima (Ap, 1992). Dalam konteks pariwisata, masyarakat lokal 

cenderung mendukung pengembangan pariwisata apabila mereka merasakan manfaat 

ekonomi, sosial, dan peluang yang lebih besar dibandingkan biaya atau dampak negatif yang 

ditimbulkan. Sebaliknya, apabila manfaat tersebut tidak dirasakan secara adil atau justru 

menimbulkan kerugian, maka dukungan masyarakat akan melemah. SET memberikan 

kerangka untuk memahami bagaimana distribusi manfaat dan beban pariwisata memengaruhi 

keberlanjutan sosio-ekonomi serta posisi masyarakat lokal dalam pembangunan destinasi. 
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Dalam perspektif pembangunan, pariwisata sering diposisikan sebagai instrumen 

strategis untuk mempercepat modernisasi wilayah. Kehadiran investasi, infrastruktur, 

akomodasi, dan kegiatan ekonomi baru dapat membuka peluang kerja serta memperluas basis 

ekonomi lokal (Tosun et al., 2003). Namun, hubungan antara pariwisata dan kesejahteraan 

masyarakat tidak bersifat linear. Pertumbuhan pariwisata dapat meningkatkan aktivitas 

ekonomi, tetapi tidak selalu menghasilkan peningkatan kesejahteraan yang merata (Lee, 2009). 

Hal ini terutama terjadi ketika masyarakat lokal hanya terlibat pada sektor berupah rendah, 

pekerjaan informal, atau kegiatan ekonomi periferal, sementara keuntungan utama 

terkonsentrasi pada aktor yang memiliki modal, jaringan, dan akses kelembagaan yang lebih 

kuat (Bennike & Nielsen, 2024). 

Konsep keberlanjutan sosio-ekonomi menjadi kunci dalam memahami dinamika 

tersebut. Dalam penelitian ini, keberlanjutan sosio-ekonomi dioperasionalisasikan ke dalam 

beberapa indikator utama, yaitu: (1) keamanan penghidupan (livelihood security), (2) akses 

terhadap pekerjaan yang layak, (3) akses terhadap sumber daya produktif (termasuk lahan dan 

modal usaha), (4) partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan, serta (5) kohesi sosial 

dalam komunitas lokal (Hanson, 2025). Indikator-indikator ini digunakan untuk menilai sejauh 

mana pariwisata tidak hanya menghasilkan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperkuat 

kapasitas masyarakat lokal dalam mempertahankan keberlanjutan hidup masyarakat setempat 

(Kronenberg & Fuchs, 2021). 

Dalam konteks destinasi yang berkembang secara masif, pariwisata juga berkaitan erat 

dengan proses komodifikasi ruang. Tanah, budaya, lanskap, dan praktik sosial lokal dapat 

berubah menjadi komoditas ekonomi yang dikonstruksi untuk memenuhi kebutuhan pasar 

pariwisata (Pandya et al., 2023). Proses ini berimplikasi pada perubahan struktur mata 

pencaharian, peningkatan nilai tanah, serta masuknya aktor eksternal yang dapat menggeser 

posisi masyarakat lokal (Kim & Jamal, 2015; R. Yang & Zhang, 2023). Dalam kerangka 

konseptual penelitian ini, komodifikasi ruang dan transformasi ekonomi diposisikan sebagai 

variabel yang memengaruhi distribusi manfaat pariwisata, yang pada gilirannya menentukan 

tingkat keberlanjutan sosio-ekonomi masyarakat lokal. 

Berdasarkan uraian tersebut, hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: pengembangan pariwisata (melalui investasi, infrastruktur, dan 

aktivitas ekonomi) memengaruhi struktur ekonomi lokal dan distribusi manfaat, yang 

kemudian berdampak pada keberlanjutan sosio-ekonomi masyarakat. Hubungan ini dimediasi 

oleh faktor partisipasi masyarakat dan tata kelola, yang menentukan sejauh mana manfaat 

pariwisata dapat diakses secara inklusif oleh komunitas lokal yang menempatkan keberlanjutan 
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sosio-ekonomi sebagai variabel outcome yang dipengaruhi oleh dinamika distribusi manfaat 

dan struktur kekuasaan dalam pembangunan pariwisata. Dalam kasus Mandalika, persoalan 

tersebut menjadi penting karena kawasan ini merepresentasikan pengembangan destinasi 

berskala besar yang didorong oleh investasi, infrastruktur, dan agenda pembangunan nasional 

(Yuli et al., 2025). Pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja menunjukkan adanya 

dampak positif, tetapi belum cukup menjelaskan apakah manfaat pariwisata benar-benar 

terdistribusi secara adil bagi masyarakat lokal (Gannon et al., 2021).  

Banyak kajian masih menilai keberhasilan pariwisata melalui indikator makro seperti 

investasi, jumlah wisatawan, dan infrastruktur, sementara pengalaman konkret komunitas lokal 

sering kurang diperhatikan (Godovykh et al., 2024). Berbeda dengan penelitian terdahulu, studi 

ini menawarkan kebaruan (novelty) dengan mengintegrasikan Social Exchange Theory dan 

pendekatan keberlanjutan sosio-ekonomi untuk menganalisis secara empiris bagaimana 

distribusi manfaat, partisipasi, dan tata kelola membentuk keberlanjutan kehidupan masyarakat 

lokal di destinasi pariwisata skala besar. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi 

kesenjangan empiris, tetapi juga memperkuat kerangka analitis dalam studi pariwisata 

berkelanjutan, khususnya pada konteks negara berkembang. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

memahami hubungan antara perkembangan pariwisata dan keberlanjutan sosio-ekonomi 

masyarakat lokal di kawasan Mandalika. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

eksplorasi mendalam terhadap pengalaman, persepsi, dan strategi adaptasi masyarakat dalam 

konteks spesifik (Creswell & Poth, 2017; Yin, 2018). Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi lapangan, dan analisis dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur untuk menggali persepsi informan mengenai dampak pariwisata, distribusi manfaat, 

serta perubahan kondisi sosio-ekonomi. Observasi digunakan untuk mengamati praktik 

ekonomi dan interaksi sosial secara langsung. 

Pemilihan informan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan 

keterlibatan langsung dalam aktivitas pariwisata, kemudian dikembangkan melalui teknik 

snowball sampling. Total informan dalam penelitian ini berjumlah 25 orang, yang terdiri dari 

masyarakat lokal, pelaku usaha pariwisata, dan pemangku kepentingan. Karakteristik informan 

dirancang untuk merepresentasikan variasi usia, lama tinggal, dan jenis pekerjaan yang relevan 

dengan dinamika sosial-ekonomi di kawasan Mandalika. 
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Tabel 2. Profil Informan Penelitian 

No Kategori 

Informan 

Jumlah Usia 

(Tahun) 

Lama 

Tinggal 

Jenis Pekerjaan Utama 

1 Masyarakat Lokal 12 25–60 ≥ 5 tahun Nelayan, petani, pekerja 

informal 

2 Pelaku Usaha 

Pariwisata 

8 28–55 ≥ 5 tahun Pedagang, pemilik 

homestay, UMKM 

3 Pemangku 

Kepentingan 

5 30–58 ≥ 5 tahun Aparatur desa, pengelola, 

pemerintah 
 

Total 25 
   

(Hasil Olah Data Penulis, 2025) 

 

Jumlah informan ditentukan berdasarkan prinsip saturasi data, yaitu ketika informasi 

yang diperoleh telah berulang dan tidak lagi menghasilkan tema baru (Guest et al., 2006). 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis tematik (Braun & Clarke, 2006). 

Proses analisis dilakukan secara manual (tanpa bantuan software) melalui beberapa tahapan, 

yaitu: (1) transkripsi hasil wawancara, (2) pembacaan berulang untuk memahami konteks data, 

(3) open coding dengan memberikan label pada unit makna secara manual, (4) pengelompokan 

kode ke dalam kategori tematik, dan (5) interpretasi untuk membangun tema utama yang 

berkaitan dengan dampak pariwisata dan keberlanjutan sosio-ekonomi. Proses ini dilakukan 

secara iteratif dengan membandingkan antar sumber data untuk menjaga konsistensi temuan 

(Hyett et al., 2014). 

Validitas penelitian dijaga melalui triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan informasi antar kelompok informan (masyarakat lokal, 

pelaku usaha, dan pemangku kepentingan), sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan 

mengintegrasikan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, dilakukan 

member checking dengan meminta konfirmasi dari informan kunci terhadap hasil interpretasi 

untuk memastikan kesesuaian dengan pengalaman mereka di lapangan (Carter et al., 2014). 

Aspek etis penelitian diperhatikan melalui pemberian informasi kepada informan 

mengenai tujuan penelitian dan persetujuan partisipasi (informed consent). Identitas informan 

dijaga kerahasiaannya dengan menggunakan pseudonim, serta peneliti menerapkan 

refleksivitas untuk meminimalkan bias dalam proses analisis (Creswell & Poth, 2017). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Informan dan Kondisi Sosio-Ekonomi Lokal 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari masyarakat lokal, pelaku usaha pariwisata, 

dan pemangku kepentingan yang telah tinggal dan beraktivitas di kawasan Mandalika selama 

minimal lima tahun. Secara umum, kondisi sosio-ekonomi masyarakat menunjukkan adanya 

pergeseran dari sektor tradisional seperti perikanan dan pertanian menuju sektor jasa 

pariwisata. Transformasi ini ditandai dengan meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam 

pekerjaan di hotel, restoran, transportasi wisata, serta usaha kecil berbasis pariwisata. Namun 

demikian, kapasitas adaptasi masyarakat tidak merata, terutama terkait akses terhadap modal, 

keterampilan, dan jaringan ekonomi. 

Ambivalensi Dampak Ekonomi Pariwisata: Pertumbuhan, Ketimpangan, dan 

Kerentanan Sosial 

Perkembangan pariwisata di Mandalika menunjukkan kontribusi nyata terhadap 

aktivitas ekonomi lokal, terutama melalui penciptaan lapangan kerja dan meningkatnya 

peluang usaha. Ekspansi investasi dan pembangunan infrastruktur mendorong terbukanya 

berbagai sektor pekerjaan, baik di bidang akomodasi, jasa, maupun perdagangan. Kehadiran 

wisatawan juga menciptakan permintaan baru terhadap produk dan layanan lokal, sehingga 

memperluas ruang ekonomi bagi sebagian masyarakat. Hal ini terlihat dari pernyataan 

informan: “Sejak pariwisata berkembang, memang ada lebih banyak pekerjaan. Anak-anak 

muda banyak yang bekerja di hotel, restoran, atau jasa transportasi” (D.A., masyarakat lokal, 

2025). Temuan ini sejalan dengan kerangka Social Exchange Theory (SET) yang menyatakan 

bahwa masyarakat akan merespons positif ketika manfaat ekonomi dirasakan secara langsung 

sebagai katalis pertumbuhan ekonomi lokal (Ap, 1992).  

Namun, manfaat ekonomi tersebut tidak sepenuhnya dinikmati secara merata oleh 

seluruh komunitas. Sebagian masyarakat hanya terlibat dalam pekerjaan berupah rendah atau 

bersifat informal, dengan tingkat stabilitas yang terbatas. Seperti disampaikan oleh A.R., “tidak 

semua mendapat posisi yang baik, sebagian masih bekerja harian atau musiman” (D.A., 

masyarakat lokal, 2025). Sementara itu, peluang usaha yang lebih menguntungkan cenderung 

dikuasai oleh aktor yang memiliki modal, keterampilan, dan akses yang lebih besar terhadap 

jaringan ekonomi pariwisata. Kondisi ini juga diperkuat oleh pernyataan informan bahwa 

“usaha kecil seperti warung dan penyewaan kendaraan mulai terbantu karena wisatawan 

semakin ramai. Namun, persaingan juga makin berat karena banyak pelaku usaha dari luar 

yang masuk dengan modal lebih besar” (S.H., pelaku usaha lokal, 2025). 
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Dalam perspektif SET, kondisi ini mencerminkan ketidakseimbangan pertukaran 

(unequal exchange), di mana manfaat tidak sebanding dengan biaya atau risiko yang 

ditanggung masyarakat lokal. Hal ini memperkuat argumen bahwa pariwisata dapat 

menghasilkan pertumbuhan sekaligus memperdalam ketimpangan (Bennike & Nielsen, 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Aktivitas Ekonomi Masyarakat di Sekitar Sirkuit Mandalika (Penulis, 2025) 

 

Gambar 1 menunjukkan aktivitas ekonomi masyarakat di sekitar kawasan Mandalika, 

yang didominasi oleh usaha kecil seperti warung, jasa transportasi, dan penyewaan. Gambar 

ini mengilustrasikan bagaimana masyarakat lokal mulai beradaptasi dengan ekonomi 

pariwisata, namun masih berada pada skala usaha kecil dan dengan tingkat daya saing yang 

terbatas. Selain itu, peningkatan aktivitas ekonomi juga diiringi dengan tekanan terhadap biaya 

hidup dan akses terhadap sumber daya. Kenaikan harga lahan, perubahan penggunaan ruang, 

serta meningkatnya kebutuhan konsumsi akibat aktivitas pariwisata dapat membebani 

masyarakat lokal, terutama kelompok yang rentan. Seorang tokoh masyarakat menyatakan 

bahwa “perubahan paling terasa adalah harga tanah dan kebutuhan hidup naik. Masyarakat 

yang tidak punya modal sulit mengikuti perkembangan pariwisata, meskipun kawasan ini 

terlihat semakin maju” (M.L., tokoh masyarakat, 2025).  

Kondisi ini menunjukkan bahwa dampak ekonomi pariwisata bersifat ambivalen yakni 

di satu sisi membuka peluang kesejahteraan, tetapi di sisi lain meningkatkan kerentanan sosial-

ekonomi. Temuan ini konsisten dengan studi Kronenberg & Fuchs (2021) yang menekankan 

bahwa manfaat ekonomi pariwisata seringkali diiringi dengan biaya sosial yang tidak 

proporsional. 
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Keberlanjutan Sosio-Ekonomi Pariwisata: Inklusi, Akses, dan Ketimpangan dalam 

Pengembangan Mandalika 

Keberlanjutan sosio-ekonomi dalam pembangunan pariwisata Mandalika tidak hanya 

ditentukan oleh besarnya investasi, pembangunan infrastruktur, atau meningkatnya aktivitas 

wisata, tetapi juga oleh sejauh mana masyarakat lokal memperoleh manfaat yang 

berkelanjutan. Mandalika sebagai kawasan pariwisata prioritas telah membuka peluang kerja 

dan usaha baru, tetapi manfaat tersebut belum otomatis menjamin kemandirian ekonomi 

masyarakat. Hal ini tercermin dari pernyataan informan: “Kalau hanya jadi pekerja saja, 

manfaatnya terasa, tapi tidak terlalu kuat untuk jangka panjang. Di Mandalika ini kami butuh 

peluang usaha juga supaya bisa lebih mandiri” (D.A., masyarakat lokal, 2025). Dalam 

kerangka konseptual penelitian ini, kondisi tersebut menunjukkan bahwa indikator 

keberlanjutan seperti keamanan penghidupan dan akses terhadap sumber daya produktif yang 

belum sepenuhnya terpenuhi. Tanpa akses terhadap kepemilikan usaha dan kontrol ekonomi, 

masyarakat tetap berada pada posisi rentan (Zielinski et al., 2021). 

Di sisi lain, transformasi Mandalika sebagai destinasi berskala besar menuntut 

masyarakat lokal untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan ekonomi pariwisata. 

Persaingan usaha, kebutuhan keterampilan baru, serta masuknya pelaku ekonomi dari luar 

membuat posisi masyarakat lokal tidak selalu kuat. Seorang pelaku usaha lokal 

mengungkapkan, “Kami berusaha ikut berkembang bersama Mandalika, tapi terkadang 

terkendala modal dan pengetahuan. Sementara pelaku usaha dari luar sudah lebih siap dan 

punya jaringan yang kuat” (S.H., pelaku usaha lokal, 2025). Hal ini menunjukkan adanya 

eksklusi struktural, di mana akses terhadap peluang ekonomi tidak terdistribusi secara merata 

(Saarinen & Wall-Reinius, 2019). Dalam perspektif Social Exchange Theory, kondisi ini 

berpotensi menurunkan persepsi keadilan pertukaran, yang pada akhirnya dapat memengaruhi 

dukungan masyarakat terhadap pembangunan pariwisata (Ap, 1992). Dengan kata lain, 

keberlanjutan tidak hanya ditentukan oleh pertumbuhan ekonomi, tetapi oleh persepsi 

masyarakat terhadap keadilan distribusi manfaat dan beban. 

Implikasinya, pembangunan pariwisata Mandalika perlu diarahkan pada model yang 

lebih inklusif. Hal ini mencakup peningkatan akses terhadap modal, penguatan kapasitas lokal, 

serta keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. Sebagaimana disampaikan 

oleh informan: “masyarakat lokal harus benar-benar dilibatkan, bukan hanya jadi penonton” 

(M.L., tokoh masyarakat, 2025). Temuan ini menegaskan bahwa keberlanjutan sosio-ekonomi 

hanya dapat dicapai melalui integrasi antara pertumbuhan ekonomi, distribusi manfaat yang 

adil, dan penguatan kapasitas komunitas lokal.  
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Lebih lanjut, penelitian ini menawarkan kontribusi kebaruan dalam dua aspek utama. 

Pertama, studi ini mengintegrasikan Social Exchange Theory dengan pendekatan keberlanjutan 

sosio-ekonomi untuk menjelaskan bagaimana ketidakseimbangan distribusi manfaat dan beban 

pariwisata membentuk persepsi keadilan serta memengaruhi keberlanjutan di tingkat 

komunitas lokal. Kedua, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung berfokus pada 

indikator makro, studi ini secara empiris mengungkap dinamika ambivalensi pariwisata antara 

pertumbuhan ekonomi dan reproduksi ketimpangan dalam konteks destinasi pariwisata skala 

besar berbasis investasi seperti Mandalika. Sehingga kajian ini memperluas pemahaman 

tentang hubungan antara pertumbuhan pariwisata, distribusi manfaat, dan keberlanjutan sosio-

ekonomi di negara berkembang yang hanya dapat dicapai melalui integrasi antara pertumbuhan 

ekonomi, keadilan distribusi, dan penguatan kapasitas komunitas lokal dalam struktur 

pariwisata (Hanson, 2025; Mukhlis et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pariwisata terhadap kondisi sosio-

ekonomi masyarakat lokal, distribusi manfaat ekonomi, serta keberlanjutan sosio-ekonomi 

dalam konteks pengembangan kawasan Mandalika. Berdasarkan temuan penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pariwisata di Mandalika memiliki dampak yang bersifat ambivalen. Di satu 

sisi, pariwisata mendorong pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja, 

peningkatan peluang usaha, dan meningkatnya aktivitas ekonomi lokal. Namun di sisi lain, 

manfaat tersebut tidak terdistribusi secara merata, sehingga sebagian masyarakat masih 

terjebak dalam pekerjaan berupah rendah, sektor informal, dan kondisi kerja yang tidak stabil. 

Terkait distribusi manfaat, penelitian ini menemukan bahwa peluang ekonomi yang 

lebih menguntungkan cenderung dikuasai oleh aktor yang memiliki modal, keterampilan, dan 

akses jaringan yang lebih kuat, termasuk pelaku usaha dari luar kawasan. Hal ini menunjukkan 

adanya ketimpangan struktural dalam sistem ekonomi pariwisata, yang berimplikasi pada 

terbatasnya akses masyarakat lokal terhadap sumber daya produktif dan peluang ekonomi 

strategis. 

Lebih lanjut, dalam menjawab pertanyaan mengenai keberlanjutan sosio-ekonomi, 

penelitian ini menunjukkan bahwa keberlanjutan tidak hanya ditentukan oleh pertumbuhan 

ekonomi, tetapi oleh sejauh mana masyarakat lokal memiliki akses terhadap pekerjaan layak, 

kepemilikan usaha, peningkatan kapasitas, serta partisipasi dalam pengambilan keputusan. 

Tanpa adanya akses yang adil terhadap aspek-aspek tersebut, keberlanjutan sosio-ekonomi 

cenderung bersifat rapuh dan rentan terhadap ketimpangan. 
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Berdasarkan temuan tersebut, implikasi kebijakan yang dapat direkomendasikan adalah 

perlunya pengembangan model pariwisata yang lebih inklusif secara konkret, yaitu melalui: 

(1) program afirmatif bagi pelaku usaha lokal, seperti akses pembiayaan mikro, pelatihan 

kewirausahaan, dan inkubasi bisnis pariwisata; (2) regulasi pembatasan dominasi investor 

eksternal, misalnya melalui kebijakan kemitraan wajib antara investor dan pelaku usaha lokal; 

(3) peningkatan kapasitas sumber daya manusia lokal, khususnya melalui pelatihan 

keterampilan berbasis kebutuhan industri pariwisata; serta (4) penguatan partisipasi 

masyarakat dalam tata kelola pariwisata, termasuk dalam perencanaan dan pengambilan 

keputusan di tingkat lokal. 

Selain itu, penelitian ini memiliki keterbatasan pada pendekatan kualitatif yang 

berfokus pada konteks lokal Mandalika, sehingga generalisasi temuan masih terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk: (1) mengembangkan pendekatan 

kuantitatif atau mixed-method untuk menguji hubungan antarvariabel secara lebih luas; (2) 

melakukan studi komparatif antar destinasi pariwisata skala besar di negara berkembang; serta 

(3) mengeksplorasi lebih dalam peran kebijakan dan institusi dalam membentuk distribusi 

manfaat pariwisata. 
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